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SUMMARY

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ALKALOID ISOLATE FROM
STEM BARK OF TEMBESU (Fagraea fragrans Roxb)

Jefri Liasta: supervised by Drs. Dasril Basir, M. Si and Dr. Miksusanti, M. Si

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University
xviii + 57 pages, 9 tables, 22 pictures, 11 attachments

Alkaloid compounds have been isolated from the roots, flowers, leaves and fruits
of the tembesu plant (Fragraea fragrans Roxb). However, there are still no
scientific reports regarding the alkaloid compounds in the tembesu bark. Therefore,
this study aimed to isolate the alkaloid compounds from the stem bark of tembesu
and to test their antibacterial activity against Staphylococcus aureus and
Pseudomonas aeruginosa bacteria. Tembesu bark was extracted by maceration
using diethyl ether as solvent and fractionated with ethyl acetate. The process of
separation and purification of alkaloid compounds using the gravity column
chromatography method. Structural elucidation was carried out using LCMS/MS,
1H-NMR, 13C-NMR, and DEPT 135. The antibacterial activity test of tembesu
bark isolates was carried out using the disc diffusion method and the minimum
inhibitory concentration test using the liquid dilution method with the
spectrophotometric test method. The concentration of bacteria used during the test
was 1 x 108 CFU/mL. Alkaloid isolates from tembesu bark were obtained as much
as 20.1 mg with a yield of 0.0017%. The data from the elucidation showed that the
alkaloid isolate from the stem bark of tembesu contained an alkaloid compound in
the form of 3,4 didehydrogentianin lactam which was still mixed with the
compound (3R)-5'-methoxy-vestitol, ciwujiaton and ashantin. The results of the
antibacterial activity test of tembesu stem bark isolates showed activity in the
medium category and the minimum inhibitory concentration against
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa at a concentration of 375 ppm
which was categorized as moderate.

Keywords : Fragraea fragrans Roxb, 3,4-didehydrogentianin lactam, antibacterial,
MIC
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RINGKASAN

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI ISOLAT ALKALOID KULIT
BATANG TEMBESU (Fagraea fragrans Roxb)

Jefri Liasta: dibimbing oleh Drs. Dasril Basir, M.si dan Dr. Miksusanti, M.Si
Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya

xviii + 57 halaman, 9 tabel, 22 gambar, 11 lampiran

Senyawa alkaloid telah diisolasi dari akar, bunga, daun dan buah dari tanaman
tembesu (Fragraea fragrans Roxb). Namun, masih belum ada laporan ilmiah
mengenai senyawa alkaloid pada kulit batang tembesu. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa alkaloid dari kulit batang tembesu dan
menguji aktivitas antibakterinya terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Kulit batang tembesu diekstraksi secara maserasi
menggunakan pelarut dietil eter dan difraksinasi dengan etil asetat. Proses
pemisahan dan pemurnian senyawa alkaloid menggunakan metode kromatografi
kolom gravitasi. Elusidasi struktur dilakukan menggunakan LCMS/MS, *H-NMR,
13C-NMR, dan DEPT 135. Uji aktivitas antibakteri isolat kulit batang tembesu
dilakukan dengan metode difusi cakram dan uji konsentrasi hambat minimum
menggunakan metode dilusi cair dengan metode pengujian spektrofotometri.
Konsentrasi bakteri yang digunakan selama pengujian sebesar 1 x 108 CFU/mL.
Isolat alkaloid dari kulit batang tembesu didapatkan sebanyak 20,1 mg dengan
rendemen 0,0017%. Data hasil elusidasi menunjukan isolat alkaloid dari kulit
batang tembesu mengandung senyawa alkaloid berupa 3,4-didehidrogentianin
laktam yang masih bercampur dengan senyawa (3R)-5’-metoksi-vestitol,
ciwujiaton dan ashantin. Hasil uji aktivitas antibakteri isolat kulit batang tembesu
menunjukkan aktivitasnya pada kategori sedang dan konsentrasi hambat minimum
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 375 ppm yang tergolong kategori sedang.

Kata Kunci: Fragraea fragrans Roxb, 3,4-didehidrogentianin laktam, antibakteri,
KHM
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang terletak di daerah garis khatulistiwa. Letak
geografinya yang potensial membuat negara Indonesia memiliki keanekaragaman
hayati yang sangat berlimpah, diperkirakan sekitar 25% dari spesies tumbuhan
berbunga yang ada di dunia berada di Indonesia (Kusmana dan Hikmat, 2015).
Keanekaragaman hayati ini juga membuat keunikan budaya di tiap wilayah
Indonesia, seperti kayu dari pohon tembesu (Fagraea fragrans Roxb) yang
dimanfaatkan oleh penduduk Palembang untuk membuat karya seni ukir khas
Palembang (Istomo dkk, 2014). Kayu tembesu termasuk dalam kelas awet satu yang
merupakan jenis kayu dengan sifat ketahanan terhadap hama yang tinggi sehingga
banyak dimanfaatkan untuk pembuatan konstruksi, furnitur, bantalan rel kereta api,
lantai dan jembatan (Mindawati dkk, 2014).

Tanaman tembesu juga telah dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat
Asia Tenggara sebagai obat tradisional. Kulit tanaman ini digunakan untuk
mengobati vesikel dan sebagai tonik darah, inti kayunya digunakan untuk
mengobati perut kembung, demam, nyeri pada persendian, dan asma. Ekstrak
daunnya menunjukkan aktivitas antiinflamasi, antiplasmodial, anti-HSV-1,
antibakteri dan antioksidan (Zhang et al., 2020). Senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, isokumarin, iridoid, sekoiridoid, glukosida sekoiridoid, dan
terpena telah dilaporkan sebagai metabolit sekunder yang terdapat pada kulit, akar,
bunga, daun dan buah dari tanaman tembesu (Rattanaburi et al., 2020). Namun,
hasil studi literatur menunjukkan belum adanya informasi mengenai jenis alkaloid
yang terkandung di dalam kulit batang tembesu.

Penelitian terhadap metabolit sekunder telah banyak dilakukan untuk
menyelidiki sifat-sifat farmakologisnya seperti antimikroba, antioksidan, dan
antiinflamasi yang mengarah pada identifikasi obat-obatan alami baru yang
potensial seperti alkaloid yang sering memiliki aktivitas fisiologis yang kuat

sehingga banyak digunakan dalam pengobatan dan pengembangan obat yang lebih
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bervariasi dan manjur (Bouaziz et al., 2016). Senyawa alkaloid telah dilaporkan
memiliki aktivitas antibakteri dengan cara menghambat transkripsi, produksi racun,
dan lain-lainya (Raji et al., 2019). Alkaloid juga telah banyak mengilhami
pengembangan beberapa obat antibakteri, seperti sintesis kuinin yang
menghasilkan kuinolon, perubahan struktur azomisin menghasilkan metronidazol,
dan kuinolin yang menghasilkan bedakuilin (Cushnie et al., 2014).

Di sisi lain, jumlah kasus resistensi obat antimikroba terus menigkat di
Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena dosis pemakaian antibiotik yang tidak tepat.
Menurut Menteri Kesehatan Endang Rahayu Sedyaningsih, sekitar 92% orang di
Indonesia tidak menggunakan antibiotik dengan tepat (Utami, 2012). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) telah menyatakan resistensi antibiotik merupakan salah
satu ancaman kesehatan terbesar di dunia (Zheng et al.,, 2017). Bakteri
Staphylococcus aureus telah dilaporkan resisten terhadap penisilin, oksasilin dan
antibiotik beta laktam lainnya (Hilda dan Berliana, 2015). Resistensi Pseudomonas
aeruginosa terhadap antibiotik juga dilaporkan meningkat di berbagai belahan
dunia, sehingga mengakibatkan sulitnya penanganan infeksi yang diakibatkan oleh
bakteri ini (Anggraini dkk, 2018).

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka peneliti ingin melakukan
penelitian tentang “Uji Aktivitas Antibakteri dari Isolat Alkaloid Kulit Batang
Tembesu (Fagraea fragrans Roxb)”. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menggunakan metode difusi cakram dan penentuan konsentrasi hambat minimum
(KHM) dilakukan menggunakan metode dilusi cair. Bakteri uji yang digunakan
berupa bakteri Staphylococcus aureus untuk mewakili bakteri gram positif dan
Pseudomonas aeruginosa untuk mewakili bakteri gram negatif. Ekstaksi alkaloid

dari kulit batang tembesu dilakukan dengan menggunakan pelarut dietil eter.

1.2 Rumusan masalah
1. Apakah senyawa alkaloid yang terkandung dalam kulit batang tembesu
(Fagraea fragrans Roxb) dapat diekstrak dengan menggunakan pelarut
dietil eter?
2. Senyawa alkaloid seperti apa yang terkandung di dalam ekstrak dietil eter

kulit batang tembesu (Fagraea fragrans Roxb)?
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3. Apakah isolat alkaloid dari ekstrak dietil eter kulit batang tembesu
(Fagraea fragrans Roxb) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengekstrak senyawa alkaloid dari kulit batang tembesu (Fagraea
fragrans Roxb) menggunakan pelarut dietil eter.

2. Mengidentifikasi jenis senyawa alkaloid yang terkandung di dalam
ekstrak dietil eter kulit batang tembesu (Fagraea fragrans Roxb)
menggunakan LCMS/MS, H-NMR, ¥C-NMR, dan DEPT 135.

3. Menentukan aktivitas antibakteri dan konsentrasi Hambat minimum
(KHM) dari isolat alkaloid kulit batang tembesu (Fagraea fragrans
Roxb) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas

aeruginosa.

1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
kandungan senyawa alkaloid yang terkandung di dalam kulit batang tembesu
(Fagraea fragrans Roxb) dan aktivitasnya sebagai antibakteri.
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